C. KESIMPULAN DAN SARAN

Keanekaragaman gastropoda yang tinggi ditemukan di APNP (Alas
Purwo National Park) yang terdiri dari 148 spesies, 60 genera, 36 keluarga,
dan 10 ordo. Neogastropoda adalah yang terbesar ordo gastropoda dengan
71 spesies. Gastropoda yang lebih besar adalah anggota keluarga Neritidae
dan Muricidae, dan 19 spesies famili Neritidae adalah anggota Nerita
marga. Indeks keanekaragaman (H’) tertinggi ditemukan pada Pantai
berbatu Pancur: H’ = 3,271, D = 0,947 dari 67 spesies, itu berarti 40,54%
dari semua spesies di semua lokasi. Paling rendah keanekaragaman berada
di pantai berpasir, Trianggulasi dan Bedul.

Keanekaragaman sangat tinggi di tempat di mana Gastropoda dapat
bersembunyi dan lebih banyak sumber sebagai makanan. Nada distribusi
taksa pantai berbatu dan pantai berlumpur mirip dengan berpasir pantai.
Neogastropoda didistribusikan dari atas ke subzona bawah. Oleh karena
itu, persebaran gastropoda di APNP dijelaskan dengan baik oleh analisis
yang sesuai, dan sebagian besar adalah pola distribusi tipe B.

Informasi ini dapat berguna untuk pengelolaan pesisir yang
berkelanjutan keanekaragaman hayati. Berdasarkan hasil dan pembahasan
dapat dapat disimpulkan bahwa ada beberapa fluktuasi faktor fisik-kimia
lingkungan di perairan Pulau Marsegu. Fluktuasi terungkap pada suhu dan
dilarutkan oksigen, sedangkan salinitas dan pH tidak berfluktuasi. Di sisi
lain, hasil gastropoda identifikasi diperoleh 22 spesies dengan spesies
umum yang ditemukan berasal dari Cypraea genus (5 spesies). Gastropoda
banyak ditemukan di habitat yang beragam seperti seperti pantai berpasir,
pantai berbatu, mangrove, dan padang lamun. Gastropoda juga tetap bisa
hidup dengan ekosistem yang rusak namun habitat tetap akan terganggu

jika ekosistemnya tidak dijaga dengan baik.
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Variabel lingkungan memiliki pengaruh besar dalam persebaran
gastropoda. Kondisi substrat di habitat gastropoda merupakan faktor
krusial yang menjadi batas alam perebaran gatropoda tertentu. Substrat
berbeda memiliki variabel abiotik yang berbeda pula seperti kadar DO,
pH, salinitas dan komposisi organic larut.

Berdasarkan hasil dan temuan beberapa penelitian yang terdahulu
secara sistematis masih memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan
dalam penelitian tersebut secara keseluruhan adalah tidak ditunjukkan
sampel pada penelitian. Sampel pada penelitian sebaiknya ditunjukkan
terutama pada total sampel yang digunakan sehingga bisa diketahui aneka
ragam jenis dan model dari gastropoda tersebut sesuai dengan familinya.

Terdapat beberapa jurnal acuan juga yang tidak menampilkan
metode pengambilan dan pengumpulan sampelnya sehingga prosedur
dalam penelitian juga tidak dapat diketahui secara sistematis. Hasil dan
pembahasan penelitian yang terdahulu sangat baik karena memaparkan
kolerasinya dengan beberapa teori yang relevan serta bermanfaat bagi
pembaca. Keterbatasan lainnya adalah penyampaian kerangka teoritis yang
masih minim tidak memaparkan secara rinci dan jelas teori yang
digunakan dalam pembahasan.

Pada penelitian ini, penulis mengharapkan akan ada penelitian
yang lebih lanjut dengan menggunakan metode yang lebih canggih dan
akurat seperti metode molekuler dan e-DNA. Penulis juga mengharapkan
untuk penelitian ke depan agar lebih fokus ke daerah tertentu saja, tidak

terlalu luas mengingat wilayah Indonesia yang luas.
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